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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap cara penguatan karakter ecology 

citizenship di akktivitas ecotourism yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini 

dilakukan mengingat pentingnya warga negara untuk memiliki karakter yang 

berwawasan lingkungan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan. Hasil dari 

penelitian ini menemukan bukti-bukti pembentukan dan penguatan karakter 
ecology citizenship masyarakat melalui aktivitas ecotourism (baik pengelola 

maupun wisatawan). Aktivitas ini menjadi bukti konsep ecology citizenship dapat 

dilakukan melalui pendidikan non-formal berbasis kemasyarakatan. Tulisan ini 

menjelaskan bahwa aktivitas ecotourism yang dilakukan oleh pengelola objek 

wisata alam dengan menerapkan konsep eco-friendly activites  dan edu-ecotourism 

yang tidak merusak ekosistem lingkungan, menjaga kelestarian flora, dan 

fauna yang ada menjadi bukti pengutan karakter ecology citizenship terbentuk 

dalam masyarakat. Begitu juga dengan wisatawan, dengan menjaga kelestarian 

lingkungan saat melakukan ativitas wisata alamnya, toleran terhadap budaya 

masyarakat yang beragam menjadi bukti memiliki karakter ini.  

 
Abstract 

This paper aims to reveal how to strengthen the character of ecology citizenship in 

ecotourism activities carried out by the community. This is done considering the 

importance of citizens to have an environmentally friendly character. The research uses a 

qualitative approach with data collection methods using literature studies. The results of 

this study found evidence of the formation and strengthening of the community's 

ecological citizenship character through ecotourism activities (both managers and 

tourists). This activity is proof of the concept of ecology citizenship that can be done 

through community-based non-formal education. This paper explains that ecotourism 

activities carried out by managers of natural tourism objects by applying the concepts of 

eco-friendly activities and edu-ecotourism that do not damage environmental ecosystems, 

preserve the flora and fauna that exist are evidence of strengthening the character of 

ecology citizenship formed in society. Likewise with tourists, by preserving the 

environment when carrying out their natural tourism activities, being tolerant of the 

diverse cultures of the community is proof of having this character. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, telah banyak terjadi berbagai 

kasus kerusakan lingkungan hidup, dari lingkup 

lokal, nasional, hinggan global yang sebagian 

besar berasal dari perilaku manusia yang tidak 

bertanggung jawab, tidak peduli, dan hanya 

mementingkan eksploitasi untuk keuntungan 

diri sendiri. Keadaan yang demikian 

memerlukan sebuah visi perubahan 

fundamental dan revolusioner yang terkait 

dengan transformasi terhadap cara pandang 

terhadap pedoman nilai berbuat baik terhadap 

lingkungan, baik secara pribadi maupun 

budaya. Selain itu, perlu penyadaran kembali 

akan kesadaran warga negara akan keadaan 

ekologis. Kesadaran ini tentunya untuk 

membentuk sikap yang mengakui kesatuan 

hidup, keterkaitan hidup, dan kesadaran bahwa 

hidup itu saling ketergantungan antara sesama 

manusia, tumbuhan, hewan, serta seluruh alam 

semesta (Sutoyo, 2013). Kerusakan lingkungan 

yang terjadi jelas menunjukan bahwa kesadaran 

terhadap pemahaman ekologis sudah ada, tetapi 

masih kurang dalam hal ketepatan, kedalaman 

pemahaman, serta kejelasan dan bukti 

aktualisasinya (Nurmardiansyah, 2015). 

Apalagi persepsi masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian potensi alam (seperti 

salah satunya terumbu karang) yang masih 

rendah, hal ini disebabkan oleh kegiatan 

ekspolitasi untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi jangka pendek (Uar et al., 2016). 

Selain itu masih seringnya dijumpai perbuatan 

yang mengarah pada perusakan lingkungan 

dengan melakukan tindakan eksploitatif (tujuan 

pragmatis) dan pencemaran lingkungan, yang 

seharusnya dapat dihindari karena sangat jelas 

akan berdampak buruk bagi eksistensi dan 

kemaslahatan hidup seluruh makhluk hidup di 

kemudian hari (Reflita, 2015). 

Keadaan yang demikian sangatlah 

disayangkan, mengingat lingkungan alam yang 

asri dapat dikelola salah satunya menjadi objek 

wisata alam, atau yang dikenal dengan istilah 

ecotourism. Apabila hal ini dapat dilakukan, 

menunjukkan bahwa pemahaman warga negara 

yang komprehensif akan pentingnya 

kewarganegaraan ekologis dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dan lingkungan secara aktif 

dan partisipatif merupakan implementasi 

prinsip pembangunan lingkungan 

berkelanjutan. Perlu diketahui bahwa aksi nyata 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

yang berkelanjutan harus berdasarkan prinsip 

pengelolaan yang menjunjung tinggi konsep 

harmonisasi antara tujuan ekonomi, sosial, dan 

ekologi. Cara tersebut menjadi salah satu bukti 

keberadaan warga negara yang sadar akan hak 

dan kewajiban dalam pengelolaan, merawat, 

dan melestarikan sumber daya alam yang ada di 

lingkungan sekitar (Gunawati & Kurniawan, 

2020).  

Hal inilah menjadi alasan mengapa 

karakter ecology citizenship perlu dikembangan 

dan dikuatkan pada masyarakat. Karakter ini 

merujuk pada aktualisasi nyata melalui berbagai 

jenis perilaku yang menitikberatkan terhadap 

lingkungan baik dalam ranah publik maupun 

privat secara konsisten. Hal ini dimaknai 

sebagai upaya pengejawantahan secaa bijaksana 

dalam memanfaatkan sumber daya alam secara 

partisipatif sebagai bentuk kebijakan diri dan 

penentuan kebijakan publik dengan menjunjung 

keseimbangan tujuan ekonomi, social, dan 

ekologi secara berkelanjutan (Gunawati & 

Kurniawan, 2020). 

Langkah bijak untuk menguatkan 

karakter ecology citizenship dapat dilakukan 

dengan 3 cara (Ojala, 2005) yakni, pertama 

menjadi individu yang selalu belajar tentang 

hak dan kewajiban terhadap lingkungan 

alamnya, memahami potensi alam untuk dapat 

dikelola. Kedua, terlibat dalam kegiatan social 

berbasis komunitas yang konsen pada 

kepedulian dan menjaga keasrian terhadap 

lingkungan alam. Ketiga, membangun relasi 

antara individu dengan komunitas, komunitas 

dengan pihak lain secara berkelanjutan untuk 

berbagi ide kreatif, memberikan solusi alternatif 

terhadap masalah lingkungan.    

Upaya mewujudkannya perlu peran 

warga negara, yang salah satu caraya dapat 

dilakukan oleh generasi muda terdidik saat ini 

dengan menjaga kelestarian ekosistem dan bijak 

dalam pemanfaatn sumber daya alam (seperti 

hutan mangrove) untuk kehidupan masa depan 

yang lebih baik (Humas, 2019a). Selain itu perlu 

perubahan paradigma berfikir di kalangan 

masyarakat (khusunya generasi muda) untuk 

terus mencintai lingkungan dengan turut 
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menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan 

alam. Salah satunya dengan menumbuhkan 

kesadaran dan kepedulian generasi muda (yang 

notabene lebih kekinian/milenial) seperti 

program penghijauan (satu orang menanam 

minimal satu pohon), mengurangi penggunaan 

sampah plastik, memilah sampah berdasarkan 

karakteristiknya untuk didaur ulang, serta 

menjaga kelestarian lingkungan alam (Humas, 

2019b). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan 

dengan memberdayakan lingkungan sekitar 

menjadi objek wisata alam atau lebih dikenal 

dengan ecotourism yang dapat menjadi wahana 

edukasi berbasis lingkungan alam sekitar. Ada 

juga yang menyebutnya dengan objek wisata 

berkonsep edu-ekowisata. Objek wisata ini 

didesain untuk menunjang pembelajaran yang 

berbasis lingkungan. Objek ini mampu menjadi 

ruang belajar tentang materi lingkungan alam 

(perawatan sekaligus pemanfaatan) sebagai 

instrumen mendukung program pendidikan 

karakter berbasis lingkungan hidup (Noorhayati 

Sutisno & Hidayat Afendi, 2018). 

Peran aktif generasi milenial dalam 

mengembangkan dan melakukan pariwisata 

berbasis edukasi sebagai bentuk penguatan 

karakter ecology citizenship (kewarganegaraan 

ekologis) sangatlah diperlukan. Seperti terus  

berpartisipasi aktif dalam penyadaran kepada 

masyarakat akan pentingnya ekosistem yang 

perlu dilestarikan, karena keberadaannya 

memiliki potensi untuk dijadikan objek wisata 

untuk dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sekitar (Ambo-Rappe et al., 2020). 

Langkah strategis untuk mewujudkannya 

tentunya memerlukan beberapa dukungan. 

Pertama, melalui jalur pendidikan formal untuk 

memberikan pemahaman kepada generasi 

muda. Seperti melektakan perhatian serius 

kepada kerusakan lingkungan serta 

menghasilkan pemikiran berupa konsep 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

perhatian lebih untuk pembangunan lingkungan 

yang berkelanjutan di abad 21. Konsep 

pengetahuan tersebut perlu diintegrasikan 

dalam aktualisasninya menyikapi berbagai 

permasalahan lingkungan hidup di sekitar 

masyarakat, hal inilah yang nantinya disebut 

dengan pendidikan berbasis lingkungan hidup 

(Rondli & Khoirinnida, 2013).  

Setelah mendapatkan pengetahuan dasar 

tentang pendidikan berbasis lingkungan, cara 

jitu yang dapat dilakukan sebagai upaya 

memperkuat warga negara yang memiliki 

karakter kewarganegaraan ekologis (peduli 

lingkungan), pertama, dapat dilakukan dengan 

pemahaman pendidikan lingkungan berbasis 

persekolahan, berbasis masyarakat, 

perlindungan dan penegakkan hukum pada 

pengelolaan dan perawatan lingkungan hidup, 

serta memasifkan kampanye gerakan ini 

melalui media sosial seperti web, blog, youtube, 

facebook, twitter, dan instagram (Gusmadi & 

Samsuri, 2019). 

Kedua, perlu peran masyarakat melalui 

organisasi kemasyarakatan atau komunitas. 

Seperti halnya keberadaan “Komunitas 

Bandung Berkebun”. Komunitas ini didirikan 

sebagai bentuk respon warga negara terhadap 

persoalan-persoalan ekologi di Kota Bandung. 

Program-program yang dicanangkan mertujuan 

untuk peduli terhadap lingkungan yang disebut 

dengan urban farming, school urban farming, street 

urban farming, dan campus urban farming. Tujuan 

dari program ini adalah mengkampanyekan 

sekaligus mengajak warga setempat untuk 

menerapkan kepedulian ekologi melalui 

aktivitas berkebun dengan lahan yang ada di 

tengah kota (urban agriculture) (Prasetiyo & 

Budimansyah, 2016). 

Begitu juga gerakan ecology citizenship 

lainnya yang mampu menjadi konsep gerakan 

pelestarian lingkungan. Seperti keberadaan 

“Kampoeng Recycle Jember”, melalui gagasannya 

untuk menerapkan program pengelolaan 

sampah dengan baik. Program ini jelas menjadi 

bukti keterlibatan warga negara 

mengkampanyekan sekaligus merenapkan 

konsep kewarganegaraan ekologis (Jannah, 

2018). Ada juga keberadaan Kampung 

Gambiran di Yogyakarta sebagai “Kampung 

Hijau”. Kampung ini menerapkan berbagai 

program kegiatan masyarakat dalam 

memanfaatkan sekaligus menjaga 

kelestariannya seperti pengelolaan Sungai 

Gajah Wong, gerakan penghijauan, 

pengelolaan sampah rumah tangga secara 

mandiri, membangun Instalasi Pengolahan Air 
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Limbah (IPAL) komunal, pembangunan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH), konsep Taman Krida, 

taman lintas budaya (berisi pengetahuan 

beragam budaya), perpustakaan alam 

(menyediakn buku dan ruang baca), taman 

dengan fasilitas wifi, serta penggunaan energi 

alternatif. Semua program tersebut dikemas 

sebagai bentuk upaya penghijauan sekaligus 

pengelolaan lingkungan sebagai objek wisata 

edukasi. Keunggulan lainnya yakni aktivitas 

kunjungan wisatawan dapat melakukan 

interaksi, diskusi, dan pengamatan langsung 

dalam membahas dan upaya pelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan (Sari et al., 

2020). Hal yang demikian jelas sesuai dengan 

konsep pembentukan kewarganegaraan ekologis 

melalui masyarakat dalam bentuk komunitas 

atau penggiat lingkungan untuk mencapai 

tujuan kewarganegaraan ekologi (Mariyani, 

2017). 

Paparan tersebut menguatkan bahwa 

kepedulian lingkungan sebagai upaya dalam 

membentuk dan menguatkan ecology citizenship 

dapat dilakukan melalui jalur pendidikan 

formal maupun pendidikan non-formal 

(berbasis sumber daya kemasyarakatan). 

Dengan demikian, penulis merasa perlu 

menambahkan temuan-temuan baru untuk 

mendukung upaya yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Terlebih lagi generasi saat perlu 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

sebagai bagian dari tanggung jawab warga 

negera mencegah kerusakan lingkungan, 

termasuk perubahan iklim global. Kontribusi 

warga negara yang baik dan cerdas dengan 

memiliki karakter ecology citizenship sangatlah 

diperlukan untuk menyiapakn kehidupan masa 

depan yang lebih baik (Wolf, 2007). 

Seperti halnya kepedulian lingkungan 

juga dapat tercermin dalam aktivitas wisata ke 

objek ecotourism, sehingga mampu memberikan 

penjelasan peran warga negara untuk peduli 

lingkungan. Melalui aktivitas ecotourism yang 

dilakukan oleh pengelola maupun pengunjung 

dapat diartikan sebagai pendidikan berbasis 

kemasyarakatan. Sebagaimana konsep 

kewarganegaraan ekologis yang selama ini 

dikenal pada hakikatnya berupa kesadaran diri 

untuk memiliki motivasi terhadap lingkungan, 

kepercayaan diri untuk mampu berkontribusi, 

kesadaran terdadap nilai-nilai kearifan lokal 

yang ada, kebijaksanaan aktualisasi secara 

praktis, dan kemampuan untuk 

mengaktualisasikan pemahaman ekologi ke 

dalam tindakan nyata dalam kehidupannya 

(Mariyani, 2017). 

 

METODE 

Tulisan ini merupakan penelitian 

kualitatif yang menyajikan data deskriptif 

(Sugiyono, 2016) dengan menggunakan metode 

studi kepustakaan. Penelitian dilakukan mulai 

dari awal bulan Maret 2021 sampai dengan 

akhir bulan Juni 2021. Penelitian dimuali 

dengan mengumpulkan sumber-sumber bacaan 

yang berasal dari buku induk, jurnal ilmiah, 

serta berita yang berasal dari media elektronik. 

Kualitas sumber yang digunakan sebagai 

referensi yang dipilih telah memenuhi unsur-

unsur berikut ini. (1) Relevansi sumber yang 

berisikan teori-teori yang dapat membentuk 

suatu kerangka piker untuk mendapatkan 

jawaban secara konseptual terhadap 

permasalahan. Selain itu konsep tersebut dapat 

digunakan sebagai sudut pandang (perspektif) 

yang kuat (pada penelitian kualitatif ini); (2) 

Lisensi kehandalan sumber yang meliputi 

kompetensi penulis/pengarang sesuai dengan 

bidang keilmuannya dan kualitas penerbitnya, 

pilihan sumber kepustakaan yang ditulis oleh 

pakar dibidangnya (3) Risensinya, bahwa 

sumber pustaka harus termutakhir, yaitu 

dipilihlah sumber terbitan terbaru, dalam hal ini 

terbitan 10 tahun terakhir untuk jurnal ilmiah, 

berita media massa, dan buku induk yang 

dijadikan rujukan (Nurdin & Hartati, 2019). 

Penentuan sumber referensi yang 

digunakan melalui tahap seleksi oleh tim 

penulis, yang kemudian dikonsultasikan dengan 

pihak ketiga (akademisi yang sudah terlebih 

dahulu mengkaji tentang ecology citizenship dan 

pengelolaan objek ecotourism). Selanjutnya 

ditentukanlah sumber yang relevan dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Teknik analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan cara 

mengumpulkan data yang kemudian direduksi. 

Reduksi data yang dilakukan sebagai upaya 

menyimpulkan data, kemudian dilakukan 

pemilahan data-data hasil kajian pustaka ke 
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dalam satuan konsep tertentu, dalam kategori 

tertentu, dan dalam tema tertentu. Hasil reduksi 

ini kemudian diolah sedemikian rupa supaya 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Proses ini 

dilakukan tidak hanya sekali saja, melainkan 

tersu dilakukan crosscheck atau berinteraksi 

(peninjauannya) secara berkelanjutan dan 

berulang. Kemudian data yang sudah ditinjau 

akan disajikan, dilanjutkan dengan menyusun 

kesimpulan dan verifikasi hasil (Rijali, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas ecotourism atau dalam bahasa 

sehari-hari sering disebut dengan ekowisata 

pertama kali didefinisikan oleh Ceballos-

Lescurain pada tahun 1987, yang menyatakan 

bahwa ecotourism sebagai kegiatan wisata yang 

dilakukan di daerah yang belum banyak 

tercemari lingkungannya dengan tujuan untuk 

mempelajari, mengapresiasi, menikmati 

keadaan alam beserta flora, faunanya, serta 

atraksi budaya masyarakat yang ada di daerah 

tersebut (Cosmescu and Cosmescu, 2007). 

Aktivitas ini pada akhirnya akan 

meningkatkan kepekaan lingkungan 

wisatawan (Erdogan and Erdogan, 2012).  

The International Ecotourism Society 

mendefinisikan ekowisata sebagai perjalanan 

wisata yang didasari rasa tanggung jawab 

untuk mengunjungi daerah-daerah yang masih 

alami dengan cara mengonservasi lingkungan 

tersebut, untuk berperan aktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat dengan melibatkan interpretasi dan 

pendidikan berbasis lingkungan (TIES, 2015). 

Perjalanan wisata berwawasan lingkungan 

yang demikian akan selalu memperhatikan 

norma-norma tata laku, merawat keberadaan 

flora fauna, berusaha tidak merusak, menjaga 

kebersihan area wisata. Hal ini memberikan 

kontribusi nyata untuk menanggulangi 

kemungkinan dampak buruk dari aktivitas ini. 

Kegiatan tersebut mampu memberikan 

edukasi kepada pengelola dan wisatawan 

sehingga meliliki wawasan lingkungan, 

meningkatkan perekonomian masyarakat 

dengan adanya kegiatan konservasi 

lingkungan tersebut sehigga secara otomatis 

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Aktivitas ini juga akan memberikan dampak 

kuatnya sikap saling menghormati antar hak 

asasi manusia, dan toleran terhadap 

keanekaragaman budaya masyarakat yang 

berbeda-beda (antara wisatawan dengan 

masyarakat tempat wisata) (Pertovska, et al., 

2009) sebagai upaya pengembangan pariwisata 

berbasis alam secara berkelanjutan (Satria, 

2009) dengan memasukkan unsur-unsur 

atraksi wisata berbasis alam, petualangan di 

alam, pariwisata hijau sebagai destinasi 

pariwisata alternatif. 

Ecotourism juga dapat dipersepsikan 

bermacam-macam, seperti upaya konservasi 

alam, peninggalan warisan sejarah budaya, 

pemberdayaan dan prioritas manfaat finansial 

untuk masyarakat lokal, ramah lingkungan, 

juga penghormatan kepada wisatawan melalui 

pendidikan tentang lingkungan alam dan 

budaya (Ah-Choy, 2010) (Bhuiyan, et al., 

2011). Aktivitas wisata alam harus dipastikan 

dapat menjamin kelestarian lingkungan, yaitu 

menjamin kewarganegaraan ekologis yang 

mendukung sistem kehidupan (interaksi 

manusia dengan alam), melindungi 

keanekaragaman hayati yang ada, menjamin 

kelestarian tumbuhan, pemanfaatan dan 

perawatan spesies beserta kekayaan 

ekositemnya (Purwanto, 2013). Wisatawan 

diharapkan memiliki fokus yang kuat pada 

proses pembelajaran melalui penafsiran 

ekologi lokal, ekosistem, dan warisan budaya 

(Bhuiyan et al., 2011).  

Ada pula konsep bahwa ecotourism mesti 

mengedepankan konsep eco-friendly activites 

dalam atraksinya (Subbiah & Kannan, 2012). 

Artinya atraksi wisata yang dihadirkan tidak 

mengancam eksistensi dari flora dan fauna 

yang hidup dan berkembang di sekitar lokasi. 

Kegiatan ecotourism harus memiliki fokus yang 

kuat pada belajar melalui penafsiran ekologi 

lokal, ekosistem, dan warisan budaya, 

sehingga kegiatan ini akan memberikan 

manfaat berupa kelestarian terhadap 

lingkungan dengan cara meningkatkan 

menajemen pengelolaan wisata di area alami 

(Bhuiyan et al., 2011). 

Pengelolaan ecotourism yang 

mengedepankan konsep wisata berkelanjutan 

menjadi suatu solusi alternatif untuk 

melestarikan, menjaga, dan mempertahankan 
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sumber daya alam dan budaya warisan bangsa 

dari suatu lokasi objek destinasi wisata, yang 

sekaligus memberikan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal, selain itu mampu 

meningkatkan kepedulian lingkungan 

wisatawan (Bhuiyan et al., 2011). Cara yang 

dapat dilakukan dengan mengapresiasi, 

merawat alam, budaya, adat istiadat, 

kehidupan lokal, serta berinteraksi dengan 

lingkungan dengan tujuan untuk mengetahui, 

mengenal lebih dalam, berlatih, dan belajar 

tentang lingkungan hidup (Erdogan & 

Erdogan, 2012). Ecotourism memiliki potensi 

untuk menumbuhkan konservasi sumber daya 

alam dengan meningkatkan kesadaran oleh 

orang-orang akan pentingnya sumber daya 

alam. Itulah sebabnya unsur konservasi 

menjadi sangat penting dalam aktivitas wisata 

ini (Yacob et al., 2011). 

Keberadaan sumber daya manusia yang 

unggul (smart and good citizen) menjadi satu 

komponen vital dalam pembangunan objek 

destinasi ecotourism, dimana keramahtamahan 

terhadap sesama manusia dan lingkungan 

menjadi salah satu perwujudan sikap sadar 

terhadap keberadaan wisata alam dalam 

prinsip Sapta Pesona (aman, tertib, bersih, 

sejuk, indah, ramah, dan kenangan) (Muhza et 

al., 2013). Praktik pengelolaan sumber daya 

alam yang mengabaikan keberadaan 

masyarakat setempat sebagai unsur utama 

dalam aktivitas konservasi pemanfaatan 

sumber daya alam akan menghadirkan 

dampak buruk yakni ketidakseimbangan 

ekosistem alam. Maka perlu perencanaan 

yang melibatkan interaksi positif antara ilmu 

ekologi secara konseptual (dapat dikatakan 

modern) dengan nilai-nilai kearifan lokal 

(tradisional) yang masih hidup di masyarakat  

(Bisht & Sharma, 2005).  

Selanjutnya, masyarakat yang 

memberikan konsentrasi pada pengembangan 

ecotourism menempatkan nilai-nilai kearifan 

lokal berbasis lingkungan dalam melakukan 

aktivitas konservasi tersebut. Langkah ini juga 

perlu didukung dengan konsep berfikir 

masyarakat mengenai lingkungan secara 

holistik dengan konsep ekologis sehingga tetap 

mampu menjaga dan memanfaatkan sumber 

daya hayati yang berkelanjutan (Henri et al., 

2018).  

Keberadaan masyarakat lokal terutama 

penduduk sekitar lokasi ecotourism menjadi 

pemeran kunci dalam pengembangan objek 

wisata ini, terutama dalam hal penyediaan 

atraksi yang akan berdampak pada kualitas 

produk wisata. Peran serta masyarakat yang 

mengedepankan kepedulian terhadap 

lingkungan dalam aktivitas pengelolaan objek 

wisata akan membawa antusiasme masyarakat 

sekitar untuk ikut serta dalam 

mempromosikan nilai-nilai kearifan lokal, 

kekayaan budaya kepada wisatawan yang 

datang untuk menikmati keindahan alam dan 

nilai-nilai kehidupan setempat. Antusiasme 

wisatawan terhadap atraksi wisata yang telah 

ditunjukkan akan membawa dampak positif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan diri 

masyarakat terhadap identitas sosial yang 

dimilikinya sehingga akan dengan bangga dan 

berkelanjutan melestarikan kebudayaan asli 

dan sumber daya alam di daerah tersebut 

(Nurhasanah et al., 2017). 

Masyarakat lokal merupakan penggerak 

utama dalam peran aktifnya mengembangkan 

objek ekowisata berdasarkan sumber daya 

serta keunikan tradisi warisan leluhur, dan 

budaya (tata laku dan norma kehidupan) yang 

melekat pada komunitas masyarakat tersebut 

(Dewi et al., 2013). Komunitas masyarakat 

merupakan bagian tak terpisahkan dari adanya 

keterkaitan antara alam dan budaya. Keadaan 

alam akan membentuk kualitas hidup, 

sedangkan budaya akan membentuk kualitas 

sosial dalam masyarakat. Korelasi positif yang 

berdampak positif apabila salah satu atau 

kedua aspek tersebutnya mengalami 

peningkatan, begitu juga berlaku sebaliknya, 

apabila salah satu unsur mengalami 

penurunan maka akan berdampak negatif 

(Cananzi, 2016).  

Kemampuan masyarakat menyelaraskan 

antara pemanfaatan sumber daya alam dengan 

aspek naturalnya budaya akan memberikan 

keluaran (output) yang lebih bernilai, bukan 

hanya bernilai ekonomis (seperti halnya 

kualitas produk yang lebih baik), tetapi akan 

mampu meningkatkan hubungan/ interaksi/ 

relasi sosial yang lebih kuat dan baik. Dengan 
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demikian ekosistem sosial menjadi lebih 

nyaman untuk menjadi modal menjadi 

masyarakat mandiri dan berdaya (Berg et al., 

2018).  

Seperti halnya rekonstruksi peran 

historis dari kegiatan sosial-ekonomi 

masyarakat (khususnya di wilayah pedesaan 

yang memiliki modal berupa keindahan 

bentang alam untuk pengembangan ecotourism) 

menjadi upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir pencemaran, kerusakan 

lingkungan. Selain itu diperlukan juga cara 

untuk mengidentifikasi potensi-potensi baik 

lainnya yang selama ini masih tersimpan 

dalam keanekaragaman dan kekayaan alam 

hayati untuk dikembangkan dan dimanfaatkan 

(Agnoletti, 2014). 

Wisatawan dari daerah perkotaan 

biasanya akan sangat tertarik untuk menikmati 

keindahan alam dan juga kehidupan pedesaan, 

sehingga pengembangan ekowisata diarahkan 

pada lokasi-lokasi yang memiliki latar 

belakang sejarah yang menarik, bentang alam, 

dan sejarah yang kuat supaya menarik bagi 

wisatawan dari berbagai kalangan usia 

(Landage, 2015). Bagi ekowisatawan, 

pelayanan saat berwisata serta pengalaman 

saat melakukan perjalanan di area yang asri 

(benar-benar masih belum banyak tercemari) 

lebih penting (Ruhanen, 2019). Wisatawan 

yang berkunjunga ke destinasi ecotourism 

(biasanya dikonsep dengan sebutan Desa 

Wisata) berharap dapat merasakan 

pengalaman nyata secara langsung untuk 

dapat bertahan hidup sebagai masyarakat 

pedesaan. Pengalaman menarik lainnya 

apabila wisatawan mampu terlibat langsung 

pada kegiatan-kegiatan yang menjadi ciri khas 

desa atau mengikuti acara rutin di masyarakat 

desa tersebut (Gaman & Nistoreanu, 2015).  

Pada aktivitas wisata ini, ekowisatawan 

yang menikmati kegiatan wisata diharapkan 

tidak mengeksploitasi (menagkap, merusak) 

kehidupan satwa liar serta sumber daya alam. 

Hal ini dikarenakan aktivitas ekowisata 

memberikan kontribusi nyata dari kunjungan 

wisatawan yang mampu digunakan untuk 

tujuan melestarikan lingkungan di lokasi 

tersebut (Cosmescu & Cosmescu, 2007). Maka 

aktivitas ekowisatawan mengharapkan suatu 

kegiatan yang ramah terhadap lingkungan, 

dan pola layanan yang mengedepankan 

kesantunan tutur kata serta tata lakunya, 

bersifat informatif, komunikatif, terpercaya, 

serta fasilitas fisik yang sesuai dengan kaidah 

kelestarian lingkungan dengan peralatan 

penunjang yang mencukupi (Khan, 2003). 

Wujud masyarakat yang memiliki 

pemahaman karakter kewarganegaraan 

ekologis dalam melakukan aktivitas ekowisata 

(baik pengelola maupun wisatawan) dengan 

berusaha mengaktualisasikannya melalui 

pendekatan edukatif berdasarkan informasi-

informasi pengelolaan lingkungan hidup 

dengan mengedepankan nilai-nilai kearifan 

lokal. Selain itu, masyarakat juga dapat 

terlibat dalam aktivitas penunjang yang terkait 

dengan kegiatan ekonomi (menyediakan pusat 

belanja makanan maupun cindera mata), 

sosial budaya (pertunjukan kesenian) menjadi 

sarana meningkatkan kepeduliannya terhadap 

lingkungan (Reimer & Walter, 2013). 

Konsep ecotourism yang merupakan 

konsep wisata ramah lingkungan harus 

diselenggarakan melalui pertimbangan sosial, 

budaya, dan ekonomi supaya peran 

keberadaan ecotourism sebagai alat konservasi 

dapat berjalan dengan baik. Cara ini mampu 

mengoptimalkan nilai ekonomi dan sosial 

yang ada serta meminimalisir masalah/konflik 

berlebihan pada nilai ekologi dan sosialnya 

(Libosada, 2009). Terlebih lagi, identitas 

budaya yang mempunyai ciri khas dan 

keunikan dengan dikombinasikan dengan ciri 

khas ekologisnya dapat dijadikan pedoman 

tata laku wisatawan saat berkunjung (Vallega, 

2007). Kepuasan ekowisatawan berkorelasi 

positif pada fitur ekologis seperti interaksi 

dengan spesies flora,  fauna, serta fitur budaya 

seperti pengelolaan penginapan oleh 

masyarakat lokal dengan pemandu aktivitas 

dari warga setempat (Sovero et al., 2012). 

Pengetahuan dasar ekowisatawan tentang 

objek ecotourism yang akan dikunjungi akan 

membentuk persepsi dan sikap positif 

ekowisatawan terhadap objek, yang akan 

meningkatkan kepuasan berwisata dari 

ekowisatawan, dimana kepuasan 

ekowisatawan menjadi kunci penting bagi 
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keberlanjutan kegiatan ekowisata dalam 

jangka panjang (Verdugo et al., 2016). 

Aktivitas berekowisata dipengaruhi oleh 

beberapa motif diantaranya pengembangan 

diri, hubungan interpersonal, fungsi 

pengendalian diri, membangun hubungan 

privat dengan lingkungan, apresiasi, dan 

menghargai lingkungan (Franco et al., 2019). 

Orientasi anthropocentric dan ecocentric sangat 

berpengaruh terhadap sikap wisatawan (Xu & 

Fox, 2014). Kualitas aktivitas wisata di objek 

ekowisata didasarkan oleh latar belakang 

pendidikan ekowisatawan. Dengan latar 

pendidikan yang lebih tinggi, ekowisatawan 

tersebut lebih bersedia untuk diajak 

berkontribusi pada upaya-upaya konservasi 

lingkungan alam (Hvenegaard & Darden,  

1998). Tujuan keseluruhan strategi 

manajemen ekowisata dirancang untuk 

mengontrol interaksi antara wisatawan dan 

lingkungan alam. Terdapat dua hal, pertama, 

untuk melindungi lingkungan dari dampak 

yang merugikan ekosistem, dan kedua, untuk 

menyediakan dan mempromosikan 

pengalaman yang menyenangkan bagi 

wisatawan yang pernah berkunjung 

(Cosemscu & Cosmescu, 2007). 

 

Jenis-Jenis Ecotourism  

Ada beberapa jenis objek wisata yag 

termasuk kategori ecotourism di Indonesia, 

sebagaimana tertuang dalam Pasal 2 Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 

tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata 

di Daerah. Adapun 4 jenis yang dimaksud, 

yaitu ekowisata bahari, ekowisata hutan, 

ekowisata pegunungan, dan/atau ekowisata 

karst (Permendagri, 2009).  

Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

Pertama, ekowisata bahari (marine ecotourism) 

adalah ekowisata yang daya tarik utamanya 

adalah laut beserta segala sesuatu yang 

terdapat di dalamnya (baik itu di atas 

permukaan laut maupun di bawah permukaan 

laut). Begitu juga kawasan di sekitarnya, yang 

termasuk pulau-pulau kecil disekitarnya. 

Aktivitas ekowisata bahari memiliki 

keterkaitan yang erat dengan potensi sumber 

daya laut yang dikenal dengan ‘3S’ yaitu: sea 

yang meliputi sumber daya laut yang berupa 

terumbu karang, mangrove, dan biota pesisir 

lainnya; sun yang berkaitan dengan aktivitas 

wisata dengan berjemur; dan sand yang terkait 

erat dengan aktivitas santai rekreasinya (Rajab 

et al., 2013). 

Kedua, objek ekowisata hutan yang 

merupakan objek wisata dengan daya tarik 

utamanya adalah kawasan hutan dan segala 

sesuatu yang terkait dengannya. Ekowisata 

dalam kawasan hutan memiliki 3 sasaran 

utama, yaitu: menjaga kelestarian pohon di 

dalam hutan dan kawasannya, mengedukasi 

dan mengajak semua orang untuk ikut aktif 

melestarikan hutan (seperti penghijauan), dan 

meningkatkan perekonomian/kesejahteraan 

masyarakat setempat sehingga tidak ada 

aktivitas yang mengganggu ekosistem di 

dalam hutan karena keterpaksaan (alasan 

ekonomi dengan mengeksploitasi hutan untuk 

kebutuhan hidup yang mendesak) (Ramadhani 

et al., 2016). 

Ketiga, ekowisata pegunungan yang 

merupakan aktivitas wisata dengan objek 

utamanya adalah gunung dan segala sesuatu 

yang terkait dengan keberadaannya. Aktivitas 

ekowisata ini dapat dikembangkan di area 

pegunungan dengan berupa aktivitas edukasi, 

eksplorasi, dan sensasi pemandangan puncak 

yang khas daerah gunung/atau pegunungan, 

dengan tetap mengedepankan kontrol ketat 

supaya kelestarian lingkungan, keselamatan, 

serta keamanan wisatawan dapat tetap 

menjadi prioritas (Rachmanto dan Aliyah, 

2018). Seperti halnya aktivitas pendakian 

gunung, outbond di sekitar pegunungan. 

Keempat, ekowisata karst merupakan 

ekowisata yang daya tarik utamanya adalah 

daerah atau kawasan yang berupa batuan 

kapur atau karst, baik yang tampak di 

permukaan bumi (eksokarst) maupun yang 

berada di bawah permukaan bumi (endokarst), 

serta segala hal yang terkait dengannya. 

Kawasan karst merupakan bentang lahan yag 

mudah terdegradasi, sehingga langkah 

bijaksana dalam pemanfaatan kawasan karst 

bukan melalui aktivitas pertambangan, 

melainkan aktivitas ecotourim yang lebih 

ramah terhadap kerusakan lingkungan (Djafar 

& Faisal, 2019). 
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Karakter Ekowisatawan yang Baik 

Sebagai bukti bahwa wisatawan pada 

objek ecotourism dapat menjadi warga negara 

berwawasan lingkungan, terdapat karakteristik 

ekowisatawan yang baik. Karakteristik ini 

diadaptasi dari buku panduan ekowisata (salah 

satu dari sekian kebijakan untuk menjaga 

lingkungan) yang diterbitkan oleh PBB 

(Perserikatan Bangsa-Bangsa) untuk masalah 

lingkungan UNEP (United Nations Environment 

Programme), yang meliputi hal di bawah ini. 

1. Menyiapkan informasi awal tentang 

keberadaan lingkungan alam dan budaya 

yang akan dikunjungi sebelum melakukan 

perjalanan wisata. 

2. Mempersiapkan pengetahuan tentang 

pedoman atau informasi tentang cara 

berpakaian dan cara berperilaku yang 

sesuai dengan tata aturan di masyarakat 

sekitar objek ecotourism yang akan 

dikunjungi. 

3. Mempelajari keadaan geografis, karakter 

sosial politik, serta tantangan-tantangan 

lingkungan objek yang akan dikunjungi. 

4. Bersedia untuk mengikuti panduan 

(aturan), petunjuk, arahan, anjuran dari 

masyarakat lokal saat berkunjung. 

5. Bersedia untuk berinteraksi secara lebih 

intensif, komunikatif, santun terhadap 

masyarakat lokal, yang tidak hanya 

terbatas pada aktivitas jual-beli (tawar-

menawar) saja. 

6. Bersedia memahami kehidupan aktivitas 

keseharian serta tradisi masyarakat lokal, 

serta terbuka untuk berdiskusi tentang 

permasalahan-permasalahan tentang 

lingkungan hidup yang ada di masyarakat 

lokal. 

7. Bersiap untuk terbuka, membuka diri 

untuk ikut berkontribusi pada organisasi-

organisasi swadaya masyarakat lokal 

dalam mengembangkan ecowisata. 

8. Bersedia membayar retribusi, iuran, atau 

sejenisnya sesuai dengan harga yang sudah 

ditetapkan sebagai upaya menjaga 

kelestarian alam. 

9. Bersedia tinggal di penginapan-penginapan 

yang menawarkan kedekatan dengan 

masyarakat, mengikuti aktivitas keseharian 

masyarakat, seperti tinggal di homestay, 

berkunjung ke objek ecotourism yang 

dikemas dalam konsep desa wisata (Wood, 

2002). 

 

SIMPULAN 

Keberadaan lingkungan alam yang asri 

dengan kekayaan flora dan fauna dapat 

dikelola menjadi objek ecotourism berbasis 

alam, sekaligus sarana untuk membentuk, 

menguatkan karakter warga negara yang 

memiliki wawasan/kesadaran lingkungan 

(ecology citizenship). Ecotourism dalam Pasal 2 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 

Tahun 2009 tentang Pedoman Pengembangan 

Ekowisata di Daerah terdiri dari ekowisata 

bahari, ekowisata hutan, ekowisata 

pegunungan, dan/atau ekowisata karst. 

Masyarakat yang memiliki pemahaman, 

kepekaan terhadap pentingnya lingkungan 

alam yang asri, bersih, nyaman justru memilki 

kesempatan untuk memanfaatkannya sebagai 

objek wisata yang memiliki nilai secara 

material maupun non-material. Terlebih lagi 

dengan adanya konsep eco-friendly activites  dan 

edu-ecotourism. 

Keberadaan objek ecotourism ini 

menjadi bukti bahwa masyarakat (pengelola 

dan warga sekitar) telah mengaktualisasikan 

pemahaman konsep kewarganegaraan 

ekologis. Selain itu pengunjung yang 

menikmati objek ecotourism (yang disebut 

dengan ekowisatawan) dengan mentaati 

peraturan sebagaimana terdapat pedoman 

karakter ekowisatawan yang baik terdiri dari 9 

karakter oleh UNEP unit di bawah naungan 

PBB yang konsen pada masalah lingkungan. 

Selain itu perlu upaya untuk menjaga keasrian 

lingkungan alam, terlibat dalam pelestarian 

lingkungan, menghargai budaya yang hidup, 

ramah terhadap masyarakat sekitar objek 

wisata tersebut menjadi cerminan warga 

negara yang baik yang memiliki karakter 

ecology citizenship. 
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